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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawahini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin.  

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka danha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع 
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 Ghain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda(’).  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau  harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Ḍammah U U اَ 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يَ اَ   Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي فَ 

لَ   haula :   ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa  harkat  dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya ā  ــاَََ ــى
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī  ــي
i dan garis di 

atas 

 Ḍammah dan wau ū ـ ــوَ
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta  : م اتَ 

 ramā  : ر م ىَ

 qīla  : ق ي لَ 

 yamūtu  : يَ  و تَ 

4. TaMarbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 



 

viii 
 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

الأط ف الَر و ض ة َ   :  rauḍah al-aṭfāl 

ل ةَ  يـ   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم د ي ـن ة َالف ض 

 al-ḥikmah  :   الح ك م ةَ 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (ّ ـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberitanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā  : ر بّـَن اَ

ن اَ  najjainā  : نَ َّيـ 

 al-ḥaqq  : الح قَ 

 al-ḥajj  : الح جَ 

 nu’’ima  : ن ـع  مَ 

 aduwwun‘ : ع د وَ 

Jika huruf ى ber-tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah( ّّ ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

 Alī  (bukan‘Aliyyatau‘Aly)‘  : ع ل يَ 
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 َ  Arabī  (bukan‘Arabiyyatau‘Araby)‘  : ع ر ب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ّال 

(alif lam ma‘arifah). Dalam  pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata  sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu  (bukanasy-syamsu) :  الشَّم سَ 

 al-zalzalah  (bukanaz-zalzalah) :   الزَّل ز ل ة

 al-falsafah :  الف ل س ف ة

 al-bilādu :   الب لا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 ta’murūna :  تَ  م ر و نَ 

 ’al-nau:  النَّوءَ 

ءَ   syai’un :  ش ي 

 umirtu :   أ م ر تَ 

 



 

x 
 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakandalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam  tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran 

(darial-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fīẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah(الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

  dīnullāh  :   د ي ن َاللَ 

Adapun tamarbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fīraḥmatillāh  :  ه م َفِ  َر حْ  ة َاللَ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), 
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dalam transliterasinya huruf- huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului  oleh kata sa ndang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illārasūl 

Inna awwalabaitinwuḍi‘alinnāsilallażī bi Bakkatamubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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MOTO 

 

هُ 
َ
ِ ف

َّ
ى اللَّ

َ
لْ عَل

َّ
سِبُ، وَمَنْ يَتَوَك

َ
 يَحْت

َ
 لَ

ُ
هُ مِنْ حَيْث

ْ
رَجًا. وَيَرْزُق

ْ
هُ مَخ

َ
َ يَجْعَلْ ل

َّ
قِ اللَّ وَ حَسْبُهُ وَمَنْ يَتَّ  

Artinya: Barangsiapa yang percaya kepada Allah dalam menyerahkan (semua) 

urusan kepada-Nya maka Dia akan mencukupi (segala) keperluannya 
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ABSTRAK 

 

 Jasa laundry adalah proses pencucian pakaian yang semula kotor dan saat 

diterima kembali oleh konsumen sudah bersih dan siap digunakan. Usaha laundry 

yang dilakukan oleh pengusaha selayaknya memberikan pelayanan terbaik bagi 

konsumen agar tidak menimbulkan kekecewaan terhadap konsumen. Usaha 

laundry yang peneliti lakukan memakai akad ijarah, akad ijarah sendiri yaitu akad 

untuk imbalan manfaat, maka dalam praktiknya harus diselesaikan sesuai aturan 

yang ada dan memberikan keuntungan bagi  konsumen.  

 Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) bagaimana perlindungan 

konsumen pada praktik jsa laundry atas kerusakan dan kehilangan barang pada jsa 

laundry di Pekalongan. (2) bagaimana tinjauan hukum islam terhadap 

pertanggungjawaban atas kerusakan dan kehilangan barang pada jasa laundry di 

Pekalongan. Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (field research), 

pendekatan yang digunakan deskriftif kualitatif. Jenis data yang digunakan adalah 

data primer maupun sekunder yang dikumpulkan dengan teknik baik wawancara, 

observasi, maupun studi dokumentasi yang bertujuan untuk menganalisis praktik 

pertanggungjawaban atas kerusakan dan kehilangan barang pada jasa laundry 

dalam tinjauan perlindungan konsumen dan hukum islam.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa. praktik pertanggungjawaban atas 

kerusakan dan kehilagan barang milik konsumen pada jasa laundry di Pekalongan 

ditinjau dari undang-undang perlindungan konsumen yaitu pihak laundry belum 

menjalankan sesuai Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 karena pelaku usaha 

memberikan ganti rugi yang nilainya tidak setara dengan kerugian yang dialami 

konsumen hal ini tidak sesuai dengan pasal 4 mengenai hak konsumen dan bentuk 

ganti rugi yang diberikan pelaku usaha laundry kepada konsumen dengan 

pergantian ada yang diganti 10 kali harga cucian, ada juga diganti dengan cucian 

gratis maksimal 2kg. Dalam hal ini konsumen merasa dirugikan akibat kelalaian 

dari pihak laundry, selain itu pertanggungjawaban yang ditinjau dari hukum islam 

atas kerusakan dan kehilangan barang pada jasa laundry di Pekalongan menurut 

hukumnya pada akad ijārah adalah akad sewa antara mu’jir dengan musta’jir atau 

antara musta’jir dengan ajir untuk mempertukarkan manfa’ah baik manfaat 

barang maupun jasa maka dalam pelayanan jasa laundry menurut hukum islam 

adalah belum sesuai  dengan ketentuan syariat islam yaitu transaksi harus 

dilandaskan dengan niat yang baik agar tidak menimbulkan kesalahan atau 

kecurangan yang mengakibatkan kekecewaan yang dialami konsumen. Karena 

dalam ijārah ‘ala al amaāl juga dijelaskan bahwa pelayanan jasa yang diberikan 

oleh pekerja (mu’jir) yang mengakibatkan kerugian terhadap pengguna jasa 

(musta’jir) maka pekerja harus bertanggung jawab atas kesalahannya.  

  Kata Kunci: Perlindungan Konsumen, Ijarah, Laundry. 
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ABSTRACT 

 

 Laundry service is the process of washing clothes that were originally dirty 

and when they are received back by the consumer they are clean and ready for 

use. The laundry business carried out by entrepreneurs should provide the best 

service for consumers so as not to cause disappointment to consumers. The 

laundry business that the researcher is doing uses an ijarah contract, the ijarah 

contract itself is a contract for benefits, so in practice it must be completed 

according to existing rules and provide benefits for consumers. 

 The formulation of the problem in this research is (1) how is consumer 

protection in the practice of laundry services for damage and loss of goods in 

laundry services in Pekalongan. (2) what is the review of Islamic law on liability 

for damage and loss of goods in laundry services in Pekalongan. This research is a 

type of field research, the approach used is descriptive qualitative. The types of 

data used are primary and secondary data collected by techniques such as 

interviews, observation, and documentation studies that aim to analyze the 

practice of liability for damage and loss of goods in laundry services in a review 

of consumer protection and Islamic law. 

 The research results show that. the practice of liability for damage and loss 

of consumer property to laundry services in Pekalongan in terms of consumer 

protection laws, namely the laundry has not carried out according to Law Number 

8 of 1999 because business actors provide compensation whose value is not 

equivalent to the losses experienced by consumers. This is not in accordance with 

Article 4 regarding consumer rights and the form of compensation given by 

laundry business actors to consumers with replacements that are replaced 10 times 

the price of the laundry, while others are replaced with a maximum of 2 kg of free 

laundry. In this case the consumer feels aggrieved due to the negligence of the 

laundry, besides that the responsibility in terms of Islamic law for damage and 

loss of goods at the laundry service in Pekalongan according to the law on the 

ijārah contract is the leasing contract between mu'jir and musta'jir or between 

musta' jir with ajir to exchange manfa'ah both the benefits of goods and services 

then in the laundry service according to Islamic law is not in accordance with the 

provisions of Islamic law, namely transactions must be based on good intentions 

so as not to cause mistakes or fraud which results in disappointment experienced 

by consumers. Because in ijārah 'ala al amaāl it is also explained that services 

provided by workers (mu'jir) result in losses to service users (musta'jir) so 

workers must be responsible for their mistakes. 

 Keywords: Consumer Protection, Ijarah, Laundry. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam hubungan ekonomi kegiatan tukar menukar terjadi dalam sebuah 

proses yang dinamakan transaksi. Secara hukum transaksi merupakan bagian 

dari kesepakatan perjanjian, sedangkan perjanjian bagian dari perikatan.1 

Salah satu bentuk transaksi muamalat yaitu Ijārah  (ujrah), yang mana dasar 

hukumnya telah diatur baik dalam Al-Qur’an, As-sunnah maupun ijtihad. 

Ijārah merupakan suatu akad yang berisi penukaran manfaat sesuatu 

dengan jalan memberikan imbalan (upah) dalam jumlah tertentu.2 

Sesungguhnya dalam transaksi Ijārah harus memenuhi aturan hukum yang 

akan berakibat sah atau tidaknya dalam sewa-menyewa atau upah-mengupah. 

Sewa-menyewa atau upah-mengupah saat ini sangat rentan dengan 

kecurangan yang yang dilakukan oleh pihak konsumen ataupun pelaku usaha. 

Ijārah bi al-‘amāl adalah sewa-menyewa yang bersifat pekerja atau jasa 

yaitu dengan cara memperkerjakan seseorang untuk melakukan suatu 

pekerjaan.3 Pada konsep Ijārah yang bersifat pekerjaan atau jasa apabila ada 

kesalahan pada pelayanan jasa yang diberikan oleh pekerja (mu’ajir) yang 

mengakibatkan kerugian terhadap pengguna jasa (musta’jir) maka pekerja 

harus bertanggung jawab atas kesalahannya. Sebaliknya apabila terjadi 

 
1Muhammad dan Alimin, Etika dan Perlindungan Kosumen dalam Ekonomi Islam, cet. Ke-

1 (Yogyakarta: BPFE Fakultas Ekonomi, 2004), h. 153.   
2Muhammad Al-Syarbini Al-Khatib, Al-Iqna’ fi Hall al-Alfadz Abi Syaja’, (Indonesia: Dar 

al-Ihya al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th.). h,. 70.  
3 Yazid Affandi, Fiqih Muamalah, Cet. 1, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), h. 179.  
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kecelakaan yang disebabkan oleh pengguna jasa (musta’jir) maka yang 

bertanggung jawab adalah pengguna jasa bukan pekerja (mu’ajir).4 

Dalam pembahasan Ijārah (sewa-menyewa) maka dapat dilihat dalam 

Al-Qur’an Surat (At-Thalaq ayat 6) yang berbunyi:5 

نَكُمْ بِعَْرُوفٍ وَإِنْ تَ عَاسَرْتُُْ فَسَتُُْضِعُ لَهُ  أُخْرَىفإَِنْ أرَْضَعْنَ لَكُمْ فَآتوُهُنَّ أُجُورَهُنَّ وَأْتََِرُوا بَ ي ْ  

Artinya: jika mereka telah menyusukan anakmu, maka berikanlah kepada 

`mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) 

dengan baik, dan jika kamu menemui kesulitan maka perempuan lain 

boleh menyusukan (anak itu) untuknya”. (QS. At-Thalaq: 6). 

 

Dalam Undang-undang No 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen Tanggung Jawab Pelaku Usaha Pasal 19 Ayat 1 berbunyi  

“Pengusaha bertanggung jawab untuk mengganti rugi atas kerusakan serta 

kerugian konsumen melalui benda atau jasa yang dihasilkan ataupun  

diperdagangkan”.6 Ketentuan undang-undang bertujuan untuk meningkatkan 

martabat serta pemahaman konsumen agar tidak mendesak pelaku usaha 

dalam penyelenggaraan usahanya serta bisa dilaksanakan dengan penuh 

tanggung jawab.7 

Jasa Laundry adalah proses pencucian untuk menghilangkan berbagai 

macam kotoran dan noda yang melekat serta proses sanitasi atau perawatan 

pada tekstil.8 Jasa laundry juga dapat diartikan sebagai proses pencucian 

pakaian yang semula kotor dan saat diterima kembali oleh konsumen sudah 

 
4Helmi Karim, FiqhMuamalah, (Bandung; Al-Muarif, 1997), h. 29.  
5 Mahmudatus Sa’diyah, Fiqih Muamalah II (Teori dan Praktik), Cet. Ke-1, (Jepara: 

UNISNU PRESS, 2019), h. 71-72.  
6Undang-Undang Negara Republik Indonesia Tentang Perlindungan Konsumen Tahun 

1999 Nomor 8. 
7Eman Rajagukguk dkk,. HukumPerlindunganKonsumen, (Bandung: Mandar Maju, 2000), 

h. 7. 
8Venecia Damayanthie, Bisnis Laundry Kiloan, (Jogjakarta: PT. Buku Kita), h. 12. 
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bersih dan siap digunakan yang mana penentuan tarifnya berdasarkan jumlah 

kilogram baju yang di laundry. Usaha laundry yang dilakukan oleh 

pengusaha selayaknya memberikan pelayanan terbaik bagi konsumen agar 

tidak menimbulkan kekecewaan terhadap konsumen. 

Ada beberapa usaha laundry di Pekalongan yang terdata ada 66 jasa 

laundry, namun peneliti memilih untuk melakukan di empat tempat laundry, 

guna pengambilan sampel pada Laundry Zam-Zam, Ditha Laundry, Jogan 

Laundry, dan Haisna Laundry. Usaha laundry ini memakai akadIjārah, akad 

Ijāra hsendiri yaitu akad untuk imbalan manfaat, maka dalam praktiknya 

harus diselesaikan sesuai standar yang ada dan memberikan keuntungan bagi  

konsumen 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dalam praktiknya 

yang ditanggung oleh pemilik jasa laundry atas keruskan dan kehilangan 

barang yang dialami oleh konsumen yaitu terdapat 4 pemilik laundry yang 

ada di Pekalongan berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik dhita 

laundry mengatakan bahwa diawal penerimaan barang kami memberikan 

kesepakatan perjanjian kepada konsumen jika ada kelunturan atau susut dari 

sifat bahannya kami tidak bertanggung jawab, namun jika terdapat kerusakan 

atau kehilangan dari barang konsumen akan mengganti 10 kali ongkos 

cuciannya maksudnya ketika barang cucian konsumen rusak dilaundry kami 

menggantinya harga cucian Rp. 7.000/kg jika barang konsumen ada 3kg yang 

rusak atas kelalaian kami 1 potong kami tetap menggantinya dengan harga 

Rp. 7.000/kg dikalikan 10x harga cucian jadi penggantiannya sebesar Rp. 
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70.000 dengan syarat menginformasikan terlebih dahulu selama 24jam ketika 

lewat 24jam kami tidak bisa menanggungnya. Dalam hal ini konsumen 

merasa dirugikan karena ganti kerugian yang diberikan oleh pihak jasa 

laundry tidak sesuai dengan harapannya. Maka hal tersebut telah 

bertentangan dengan pasal 19 ayat (2) undang-undang perlindungan 

konsumen.9 

Berdasarkan wawancara dengan pemilik jogan laundry, dalam kasus 

kali ini konsumen menaruh pakaiannya di laundryguna dibersihkan dan pihak 

jasa laundry memberikan nota dengan keterangan kapan pakaian tersebut 

dapat diambil. Ketika saat konsumen akan mengambil barang laundryannya si 

konsumen tersebut menyadari bahwa ada salah satu celananya yang berwarna 

hitam tidak ada dalam bungkus pengambilan tadi, kemudian konsumen ini 

mendatangi laundry tersebut dan menanyakan kepada pihak laundry guna 

untuk konfirmasi akan hal tersebut pihak laundry mengatakan bahwa 

kemungkinan barangnya tertukar dengan barang milik konsumen lain 

kemudian pihak laundry meminta waktu kepada konsumen tersebut untuk 

mencarikan barangnya terlebih dahulu, ketika barangnya sudah dicarikan 

namun tetap juga tidak ditemukan maka pihak jasa laundry akan bertanggung 

jawab mengganti barang milik konsumen dengan barang konsumen lain yang 

tidak diambil namun berbeda warna dan merk.10 Hal tersebut konsumen 

 
9Wawancara dengan Bapak Supri selaku pemilik Dhita Laundry dilaksanakan pada tanggal 

18 Oktober 2021, bertempat di Dhita Laundry 
10Wawancara dengan Mbak Iis karyawan Jogan Laundry dilaksanakan pada tanggal 30 

Oktober 2021, bertempat di Jogan Laundry. 
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sangat dirugikan karena ganti kerugian yang dilakukan oleh pihak laundry 

tidak sebanding dengan kerugian yang dialami konsumen. 

Berdasarkan dari wawancara dengan zam-zam laundry yaitu ada 

seorang konsumen yang komplain ketika barangnya itu hilang maka dari 

pihak zam-zam laundry akan bertanggung jawab menggantinya tetapi hanya 

10 kali harga cucian maksimal Rp. 50.000 dihitung dari jumlah per-kilonya, 

tetapi ketika ada sebuah kesalahan yang terjadi pada pakaian luntur maka dari 

pihak jasa laundry tidak bertanggung jawab, namun jika cucian ketika dicek 

tidak bersih maka konsumen mendatangi laundry tersebut dan pihak laundry 

akan menggantinya dengan memcucikan barang pakaian tersebut secara 

gratis.11 

Hasil wawancara dengan pemilik haisna laundrypihak laundry 

mengatakan bahwa ketika ada konsumen yang datang ingin melaundrykan 

kami terima barang mereka kemudian ditimbang dan diberi notadan juga 

memberi keterangan  ketika komsumen komplain barang tersebut ada yang 

rusak salah satunya dari pihak laundry memberikan ganti rugi dengan 5x 

harga cucian, pencuciannya seharga Rp. 5.000/kg namun barang yang ada 

dikami 2kg ada yang rusak 1 potong kami ganti dengan Rp. 5.000/kg x 5 

harga cucian maka biaya ganti rugi yang diterima konsumen seharga Rp. 

25.000.12 Dengan demikian konsumen merasa kecewa karena kelalaian pihak 

 
11Wawancara dengan Ibu Rus selaku pemilik Zam-Zam Laundry dilaksanakan pada tanggal 

12 November 2021 bertempat di Zam-zam Laundry. 
12Wawancara dengan Mbak Nada selaku pemilik Haisna Laundry dilaksanakan pada 

tanggal 14 November 2021 bertempat di Haisna Laundry. 
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laundry maka hal ini sangat bertentangan dengan undang-undang nomor 8 

tahun 1999 tentang perlindungan konsumen.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dan mengemukakan ke dalam sebuah skripsi yang 

berjudul Tinjauan Hukum Islam terhadap Pertanggungjawaban atas 

Kerusakan dan Kehilangan Barang pada Jasa Laundry.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka ada 

beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana perlindungan konsumen terhadap praktik jasa laundry atas 

kerusakan dan kehilangan barang pada jasa laundry di pekalongan?  

2. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap pertanggungjawaban atas 

kerusakan dan kehilangan barang pada jasa laundry di pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, ada beberapa tujuan yang hendak 

di capai dalam penelitian ini, antara lain :  

1. Untuk menjelaskan bagaimana perlindungan konsumen pada praktik jasa 

laundry atas kerusakan dan kehilangan barang pada jasa laundry di 

pekalongan. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum islam terhadap pertanggungjawaban 

atas kerusakan dan kehilangan barang pada jasa laundry di pekalongan.  
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D. Kegunaan  Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa berguna sebagai bahan bacaan 

atau bahan kajian hukum islam, khususnya mengenai gambaran 

perlindungan konsumen terhadap praktik penanggungan risiko atas 

kerusakan dan kehilangan barang pada jasa laundry di Pekalongan.  

2. Secara Praktis  

a. Membagikan data kepada masyarakat mengenai penanggungan 

risiko atas kerusakan dan kehilangan barang pada jasa laundry. 

b. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai perlindungan 

konsumen terhadap praktik penanggungan risiko atas kerusakan dan 

kehilangan barang pada jasa laundry di pekalongan. 

c. Mahasiswa memberikan informasi kepada konsumen mengenai 

tinjauan hukum islamnya terhadap penanggungan risiko atas 

kerusakan dan kehilangan barang pada jasa laundry di Pekalongan.  

E. Penelitian yang Relavan 

Ada sebagian penelitian terdahulu yang mengulas tentang praktik 

penanggung risiko atas kerusakan dan kehilangan barang pada jasa laundry 

yang menjadi acuan serta perbandingan untuk penelitian ini antara lain: 

Pertama penelitian milik Andi Riyanto (2015) pada skripsinya yang 

berjudul “perlindungan konsumen pengguna jasa pengiriman barang atas 

hilangnya barang kiriman (studi kasus antara violetta dengan tiki cabang 

yogyakartadi lembaga konsumen yogyakarta)” Tujuan dari penelitian ini 
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adalah untuk mengetahui upaya perlindungan konsumen yang diberikan oleh 

TIKI dan lembaga konsumen Yogyakarta terhadap konsumen violetta. 

Metode penelitiannya menggunakan metode pendekatan normatif doktrinal. 

Hasil penelitian ini menjelaskan tentang suatun perusahaan dibidang jasa 

pengiriman barang yang berperan sebagai pelaku usaha dalam menjalankan 

usahanya mempunyai kewajiban dan tanggung jawab sebagaimana yang 

diatur dalam Pasal 7 dan pasal 19 undang-undang no 8 tahun 1999 tentang 

perlindungan konsumen.13 Persaman dari penelitian ini adalah membahas 

tentang perlindungan konsumen guna untuk melindungi konsumen dari suatu 

kesalahan. Perbedaan dari penelitian yang penulis lakukan yaitu penelitian 

tersebut membahas perlindungan konsumen atas hilangnya barang kiriman 

karena kelalaian dari pihak jasa pengiriman. Namun penelitian yang 

dilakukan oleh penulis yakni tentang pertanggungjawaban  atas kerusakan 

dan kehilangan barang pada jasa laundry dari tinjauan hukum islam dan 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. 

Kkedua jurnal milik Ninik Indrayani (2019) yang berjudul “Praktik 

usaha laundry kiloan di kedungwuni menurut hukum ekonomi syariah dan 

undang-undang perlindungan konsumen no 8 tahun 1999.” Fakultas Syariah, 

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Universitas IAIN Pekalongan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis praktik usaha laundry kiloan di kecamatan 

kedungwuni kabupaten pekalongan menurut Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah serta untuk menganalisis praktik usaha laundry kiloan di kecamatan 

 
13Andi Riyanto “Perlindungan Konsumen Pengguna Jasa Pengiriman Barang Atas 

Hilangnya Barang Kiriman”, Skripsi Jurusan Ilmu Hukum, (Jakarta: Universitas Islam Negeri  

Sunan Kalijaga, 2015).  
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kedungwuni kabupaten pekalongan menurut undang-undang perlindungan 

konsumen nomor 8 tahun 1999. Dalam penelitian ini di simpulkan bahwa 

aplikasi usaha laundry kiloan di kecamatan kedungwuni telah memenuhi 

rukun ijarah. tetapi terdapat sebagian laundry yang belum memenuhi 

ketentuan yang terdapat di kompilasi hukum ekonomi syariah. kela laundry 

serta rumah laundry juga belum sesuai dengan pasal 297 dan pasal 313 point 

(2) kompilasi hukum ekonomi syariah.14 Persamaan dari penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini ialah sama-sama membahas tentang Laundry namun 

perbedaannya dengan penelitian ini membahas tentang tinjauan hukum islam 

terhadap penanggung risiko atas kerusakan dan kehilangan barang pada jasa 

laundry di pekalongan. 

Ketiga penelitian ini milik Bella Adi Pertiwi (2019) skripsiannya yang 

berjudul  “Praktik sewa jasa laundry di kelurahan panorama menurut hukum 

islam dan undang-undang nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan 

konsumen”. Fakultas Syariah, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, IAIN 

Bengkulu. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui praktik sewa 

jasa laundry dikelurahan panorama terhadap kehilangan dan kerusakan dalam 

jasa laundry. Metode penelitiannya menggunakan metode deskriftif kualitatif 

yang bermanfaat untuk memberikan informasi. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa dalam praktik laundry sebelum masuk dalam proses 

pencucian pihak laundry menawarkan cuci setrika dan paket biasa, kilat, 

express yang nantinya akan dipilih oleh konsumen. Pakaian ditimbang, 

 
14Ninik Indrayani “Praktik Usaha Laundry Kiloan Di Kedungwuni Menurut Hukum 

Ekonomi Syariah dan Undang-undang Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun 1999”, Skripsi 

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, (Pekalongan Universitas IAIN 2019). 
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disortir menurut jenis pakaian, kemudian pakaian dimasukkan ke dala mesin 

cuci, setelah itu masuk pada tahap pengeringan, lalu tahap terakhir dikemas 

namun dalam praktiknya ini ada beberapa laundry yang melakukan kesalahan 

atau kelalaiannya dan dan tidak bertanggung jawab seperti kehilangan 

konsumen. Namun tanggung jawab pelaku usaha jasa laundry di kelurahan 

panorama belum menjalankan usahanya sesuai dengan Undang-undang No 8 

Tahun 1999 tentang Perlindungan konsumen. Jika terjadi kesalahan atau 

kelalaian seharusnyapihak laundry bertanggung jawab sesuai dengan hak dan 

kewajiban yang diatur dalam undang-undang perlindungan konsumen pasal 4 

dan pasal 7, namun dalam hukum islamnya tanggung jawab pelaku usaha jasa 

laundry yang ada di kelurahan panorama juga belum menjalankan ketentuan-

ketentuan usaha sesuai dengan syar’i yaitu transaksi harus dilandaskan 

dengan niat baik agar tidak terjadi kecurangan.15 Persamaan dari penelitian 

yang penulis lakukan yaitu sama-sama membahas tentang praktik jasa 

laundry yang ditinjau dari undang-undang no 8 tahun 1999 dan menurut 

hukum islamnya. Perbedaan dari penelitian yang penulis lakukan yaitu kalau 

penelitiannya Bella adi membahas tentang praktik sewa jasa laundry 

dikelurahan panorama menurut hukum islam dan undang-undang no 8 tahun 

1999 tentang perlindungan konsumen, sedangkan perbedaan dari penelitian 

yang penulis lakukan yaitu membahas tentang risiko atas kerusakan dan 

kehilangan barang pada jasa laundry ditinjau dari hukum islam. 

 
15Bella Adi Pertiwi “Praktik Sewa Jasa Laundry di Kelurahan Panorama Menurut Hukum 

Islam dan Undang-undang No 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen”, Skripsi Jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah, (Bengkulu: Insitut Agama Islam Negeri, 2019). 
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Keempat penelitian ini milik Irmalani Modjanggo (2020) skripsi ini 

yang berjudul “Tinjauan perlindungan hukum terhadap konsumen akibat 

kelalaian pelaku usaha penyedia jasa laundry di sleman”. Fakultas Hukum 

Jurusan Hukum Ekonomi dan Bisnis Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa perlindungan hukum terhadap 

konsumen akibat kelalaian yang dilakukan oleh pelaku usaha laundry di 

Sleman sudah dipenuhi dan dilaksanakan oleh pelaku usaha laundry di 

Sleman, meskipun memang sesuai dengan hasil penelitian semua pelaku 

usaha laundry yang diwawancarai tidak mengerti mengenai Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen dan bahkan sama 

sekali tidak mengetahui adanya peraturan tersebut namun pelaku usaha sudah 

menyediakan cara sendiri untuk memenuhi hak konsumen jika mengalami 

kerugian akibat kelalaian pelaku usaha laundry walaupun memang peraturan 

yang dibuat dan ditentukan sendiri oleh pelaku usaha tidak sepenuhnya sesuai 

dengan apa yang diatur dan ditentukan dalam Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen dan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata tetapi peraturan 

tersebut sudah mewakili tanggung jawab pelaku usaha untuk memenuhi hak 

konsumen mendapatkan ganti kerugian dan juga dalam hal ini pelaku usaha 

laundry sendiri masing-masing menanggapi dengan baik bahwa Undang-

Undang Perlindungan Konsumen merupakan peraturan yang penting untuk 

dapat memenuhi hak-hak konsumen yang mengalami kerugian akibat 

kelalaian pelaku usaha. Dari 5 pelaku usaha laundry yang diwawancarai tidak 

mengetahui Undang-Undang Perlindungan Konsumen tidak berarti bahwa 
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semua pelaku usaha laundry di Sleman sama sekali tidak mengetahui adanya 

Undang-Undang mengenai Perlindungan Konsumen karena yang pastinya 

dari banyaknya pelaku usaha laundry di Sleman pasti akan ada pelaku usaha 

yang mengerti dan memahami mengenai UndangUndang Perlindungan 

Konsumen.16 Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu 

sama-sama membahas tentang laundry, sedangkan perbedaannya kalau 

penelitian irmalani tentang tinjauan perlindungan hukum terhadap konsumen 

akibat kelalaian pelaku usaha penyedia jasa laundry ditinjau dari hukum 

kontrak, sedangkan penelitian yang penulis lakukan yaitu tentang risiko atas 

kerusakan dan kehilangan barang pada jasa laundry ditinjau dari hukum 

islam. 

Kelima penelitian ini milik Lia Aryani (2017) skripsinya yang berjudul  

“Tinjauan Hukum Islam terhadap Pertanggungan Risiko atas Kerusakan dan 

Kehilangan Barang Pada Jasa Laundry Di Kota Banda Aceh (Study Menurut 

Konsep Ujrah Al-‘Amah). Fakultas Syari’ah. Jurusan Hukum Ekonomi 

Syari’ah UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana sistem pertanggungan risiko terhadap 

kerusakan dan kehilangan barang berdasarkan tinjauan Hukum Islam menurut 

akad ujrah al- amah pada jasa laundry di Kota Banda Aceh. Untuk mencapai 

tujuan penelitian maka penulis menggunakan metode deskriptif analisis 

dengan pendekatan kualitatif Dari hasil penelitian ditemukan bahwa sistem 

pertanggungan risiko terhadap kerusakan dan kehilangan barang pada jasa 

 
16Irmalani Modjanggo “tinjauan perlindungan hukum terhadap konsumen akibat kelalaian 

pelaku usaha penyedia jasa laundry di sleman”, Skripsi Jurusan Hukum Ekonomi dan Bisnis, 

(Yogyakarta: niversitas Atma Jaya, 2020). 
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laundry di Kecamatan Ulee Kareng Banda Aceh dilakukan secara 

musyawarah berdasarkan perjanjian tertulis pada setiap laundry, namun pihak 

laundry belum bisa melakukan tanggung jawab penuh terhadap barang yang 

hilangdan rusak. Pihak pengusaha dalam hal kerusakan dan kehilangan 

memberikan pertanggungan risiko (ganti rugi) dengan cara menggantikan 

setengah dari harga barang dan memberikan pelayanan cuci gratis selama 10 

kali cucian. Adapun tinjauan Hukum Islam menurut akad ujrah al-amah 

terhadap pergantian atas kerusakan dan kehilangan barang pada laundry di 

Kecamatan Ulee Kareng Banda Aceh tidak sesuai, karena pihak laundry 

belum bisa menggantikan barang/pakaian yang hilang dan rusak sesuai 

dengan milik pelanggan, sehingga palanggan merasa dirugikan atas kelalaian 

pihak laundry. Namun ada sebagian kecil pihak laundry yang telah mencoba 

untuk menggantikan barang/pakaian sesuai dengan nilai ekonomis 

barang/pakaian yang hilang atau rusak milik pelanggannya.17 Persamaan dari 

penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama 

membahas tentang laundry. Namun perbedaannya dari penelitian yang 

peneliti lakukan jika penelitian tersebut membahas tentang sistem 

pertanggungan risiko atas kerusakan dan kehilangan barang pada jasa laundry 

dalam konsep ujrah al-amah sedangkan perbedaannya yang penelitu lakukan 

adalah penanggungannya terhadap barang/jasa yang ada dilaundry menurut 

 
17Lia Aryani “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Risiko Atas Kerusakan dan Kehilangan 

Barang Pada Jasa Laundry Di Kota Banda Aceh  (Study Menurut Konsep Ujrah Al-Amah)”, 

Skripsi Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Darussalam 2017).  
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Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan konsumen dan 

menurut ijārah ‘ala al-‘amāl. 

F. Kerangka Teori 

1. Teori Perlindungan Konsumen  

Dengan banyaknya perkembangan perekonomian dibidang 

perindustrian dan perdagangan nasional sudah menghasilkan berbagai 

bentuk barang dan/atau jasa yang dapat dikonsumsi konsumen menjadi 

objek aktivitas bisnis untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar 

besarnya oleh pelaku isaha. Dengan adanya hal tersebut para produsen 

seringkali mengabaikan hak konsumen. Faktor utama yang menjadi 

kelemahan konsumen adalah tingkat kesadaran konsumen atau haknya 

masih rendah. Dalam kondisi tersebut maka perlu adanya upaya 

pemberdayaan konsumen melalui pembentukan undang-undang yang 

dapat melindungi kepentingan konsumen yang dapat diterapkan secara 

efektif di masyarakat. 

Perlindungan hukum adalah segala upaya pemenuhan hak dan 

pemberian bantuan untuk memberikan rasa aman kepada saksi dan/atau 

korban, yang dapat diwujudkan dalam bentuk melalui resitusi, 

kompensasi, pelayanan medis dan bantuan hukum. Dengan kata lain 

perlindungan hukum adalah suatu upaya hukum yang harus diberikan 

oleh aparat penegak hukum untuk memberikan rasa aman dari gangguan 

dan berbagai ancaman dari pihak manapun.18 

 
18 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum. (Jakarta: UI Press, 1984), h. 133. 
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Perlindungan konsumen merupakan istilah yang digunakan dalam 

menggambarkan perlindungan hukum yang diberikan terhadap konsumen 

sebagai jawaban atas kerutuhannya terhadap hal yang dapat merugikan 

konsumen tersebut, Undang-undang perlindungan konsumen menyatakan 

bahwa perlindungan konsumen adalah segala upaya ysang menjamin 

adanya kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada konsumen. 

Perlindungan konsumen mempunyai cakupan yang luas, meliputi 

perlindungan konsumen terhadap barang dan jasa yang berawal dari 

tahap keiatan untuk mendapatkan barang dan/atau jasa tersebut, tujuan 

hukumnya adalah untuk mewujudkan keadilan, kemanfaatan, dan 

kepastian hukum.19 

Dalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun 

1999 terdapat hak dan kewajiban konsumen serta hak dan kewajiban 

pelaku usaha.Pasal 4 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen mengemukakan, Hak konsumen adalah: a. Hak 

kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam mengkonsumsi 

barang/atau jasa; b. Hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta 

mendapatkan barang dan/atau jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan 

kondisi serta jaminan yang dijanjikan;  c. Hak atas informasi yang benar, 

jelas, dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa; d. 

Hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan/atau jasa 

yang digunakan; e. Hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan, dan 

 
19Zulham, Hukum Perlindungan Kosumen, (Jakarta: Prenadamedia Gruop, 2016), h. 21-22. 
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upaya penyelesaian sengketa perlindungan konsumen secara patut; f. Hak 

untuk mendapat pembinaan dan pendidikan konsumen; g. Hak untuk 

diperlakukan atau dilayani secara benar dan jujur serta tidak 

diskriminatif; h. Hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan/atau 

penggantian, apabila barang dan/atau jasa yang diterima tidak sesuai 

dengan perjanjian atau tidak sebagaimana mestinya; i. Hak-hak yang 

diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan lainnya.  

2. Teori Konsep ijarah 

Menurut bahasa kata ijārah berasal dari kata al-ajru yang berarti 

al-iwādh (ganti) dan oleh sebab itu “ath-thawab” atau (pahala) 

dinamakan ajru (upah). Menurut Syafi’i Antonio, ijārah adalah akad 

pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui sewa tanpa diikuti 

dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri.20 Menurut 

Karim ijarah secara bahasa berarti upah, ganti, atau imbalan, karena itu 

lafadz ijārah mempunyai pengertian umum yang meliputi upah atas 

kemanfaatan suatu benda atau imbalan suatu kegiatan atau upah karena 

melakukan aktivitas. Secara termonologi, definisi al-ijārah yang 

dikemukakan para ulama fiqh. 

Menurut istilah, para ulama berbeda-beda mendefinisikan ijārah, 

antara lain:21 Menurut Hanafiyah, ijārah adalah akad untuk 

membolehkan pemilikan manfaat yang diketahui dan disengaja dari suatu 

zat yang disewa dengan imbalan. Menurut Malikiyah, ijārah adalah nama 

 
20Hendi Suhendi, FiqhMuamalah, (Jakarta: Rajawali pers, 2016), h. 114.  
21Hendi Suhendi. Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali, pers, 2016}, h. 116.   
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bagi akad-akad untuk kemanfaatan yang bersifatt mamusawi dan untuk 

sebagian yang dipindahkan. Menurut Muhammad Al-Syarbini Al-Khatib, 

bahwa yang dimaksud ijārah adalah pemilikan manfaat dengan adanya 

imbalan dan syarat-syarat.  

Dasar-dasar hukum atau rujukan ijārahadalah Al-qur’an, dan As-

Sunnah. Dalam Al-qur’an di antaranya disebutkan pada Q.S. At-alaq 

(65):6.22 

جُورَهُنَّ وَ 
ُ
آتُوهُنَّ أ

َ
مْ ف

ُ
ك
َ
رْضَعْنَ ل

َ
إِنْ أ

َ
عَاسَرْتُمْ  ف

َ
مْ بِمَعْرُوفٍ وَإِنْ ت

ُ
مِرُوا بَيْنَك

َ
ت
ْ
أ

رَى 
ْ
خ
ُ
هُ أ

َ
رْضِعُ ل

ُ
سَت

َ
 ف

“jika mereka telah menyusukan anakmu, maka berikanlah kepada 

mereka upahnya, dan musyawarahkanlah diantara kamu (segala 

sesuatu) dengan baik, dan jika kamu menemui kesulitan maka 

perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya” (QS. A-

Thalaq: 6).  

Yang kedua QS. AL-Qasash ayat 26:  

جِرۡهُ 
ْ
بَتِ اسْتَا

َ
ا
ٰۤ
تۡ اِحۡدٰٮہُمَا يٰ

َ
ال
َ
مِيۡنُ  ۖق

َ ۡ
قَوِىُّ الَ

ۡ
جَرۡتَ ال

ْ
يۡرَ مَنِ اسۡتَـا

َ
  اِنَّ خ

“Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata: wahai 

ayahku jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya 

orang yang paling baik ialah orang yang kuat dan dapat dipercaya” 

QS. AL-Qasash ayat 26:  

 
Menurut ulama Hanafiyah, rukun ijārah itu hanya satu yaitu ijab 

(ungkapan penyewakan) dan qabul persetujuan terhadap sewa menyewa. 

Akan tetapi jumhur ulama mengatakan bahwa aliIjārah itu ada empat, 

yaitu:23 Pihak yang berakad / aqidaini yaitu mu’jir dan musta’jir, Shighat 

 
22Mahmudatus Sa’diyah, Fiqih Muamalah ll (Teori dan Praktik), Cet. Ke-1, (Jepara: 

UNISNU PRESS, 2019), h. 71-72.  
23Hendi Suhendi Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 117-118.  
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(ijab dan qabul), Objek ijārah yaitu ujrah (upah/harga), Manfaat (barang 

yang disewakan/jasa.  

Sedangkan syarat-syarat dari ijārah adalah:24Kedua belah pihak 

yang berakad menyatakan kerelaannya untuk melakukan akad ijārah, 

manfaat yang menjadi objek ijārah harus diketahui secara sempurna, 

sehingga tidak muncul perselisihan dikemudian hari, penyewa barang 

hendak memanfaatkan barang sewaan tersebut, baik untuk diri sendiri 

maupun orang lain dengan cara menyewakan atau meminjamkan, objek 

ijārah dalam bentuk jasa atau tenaga orang lain (ijārah ’ala al-‘amāl), 

bukan merupakan suatu individual (fardhu ‘ain) bagi orang tersebut 

seperti sholat atau puasa, objek ijārah dalam bentuk barang merupakan 

sesuatu yang dapat disewakan, imbalan sewa atau upah harus jelas, 

tententu, dan bernilai.  

Dilihat dari sisi objeknya, akad ijārah dibagi menjadi dua yaitu:25 

a) Ijārah manfaat (Al- ijārah ‘ala Al-Manfaāh). 

Hal ini berhubungan dengan sewa jasa yaitu memperkerjakan 

seseorang dengan upah sebagai imbalan jasa yang disewa. Pihak 

yang memperkerjakan disebut musta’jir, puhak yang pekerja disebut 

ajir, upah yang dibayarkan disebut ujrah. Misalnya sewa menyewa 

rumah, kendaraan, pakaian dll. Dalam hal ini mu’jir mempunyai 

benda-benda tertentu dan musta’jir butuh benda tersebut dan terjadi 

 
24Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga 

Keuangan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h. 154.  
25Harun Santoso dan Anik Juli, 2015, “Analisis Pembiayaan Ijarah pada Perbankan 

Syariah”, Jurnal Ilmuah Ekonomi Islam, Vol. 01. No. 02.  
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kesepakatan antara keduanya, dimana mu’jir mendapatkan imbalan 

tertentu dari musta’jir dan musta’jir mendapatkan manfaat dari 

benda tersebut. 

b) Ijārah yang bersifat pekerjaan (Al-Ijārah ‘ala al-‘amāl).  

Hal ini berhubungan dengan sewa aset atau properti yaitu 

memindahkan hak untuk memakai dari aset atau properti tertentu 

kepada orang lain dengan imbalan biaya sewa.  

G. Metodologi Penelitian 

Guna mencari jawaban dan rumusan diatas, maka dalam rangka 

menghasilkan kesimpulan dan analisis yang sesuai serta dapat 

dipertanggungjawabkan, maka dibawah ini metode yang digunakan penulis:  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

a. Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian lapangan 

(field reseach) artinya data-data yang digunakan dalam penelitian 

diperoleh melalui studi lapangan guna melakukan pengamatan 

tentang peristiwa dalam suatu keadaan yang alamiah.26 Dalam hal 

ini jenis penelitiannya yaitu mengenai praktik jasa laundry atas 

kerusakan dan kehilangan barang pada jasa laundry.  

b. Pendekatan penelitian 

 Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur 

 
26 Bogdan, Taylor dan Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, cet. 22.  

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h. 4.  
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penelitian yang menghasilkan data deskriftif, ucapan atau tulisan 

yang dapat diamati dari suatu subjek27 

c. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian adalah tempat dimana lokasi itu akan 

dilakukan. Penelitian ini dilakukan di empat tempat Laundry di 

Pekalongan. Meliputi, Laundry Zam-Zam, Ditha Laundry, Haisna 

Laundry, dan Jogan Laundr. 

2. Sumber Data  

Data yang penulis gunakan dalam penelitian ini berasal dari dua 

sumber yaitu:   

a. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh 

langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat 

pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi 

yang dicari.28 Dalam hal ini sumber data tersebut adalah hasil 

wawancara dengan pelaku usaha jasa laundry dan konsumen jasa 

laundry yang ada di laundry zam-zam, dhita laundry, jogan laundry, 

dan haisna laundry.  

b. Sumber Data Sekunder  

 Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data sekunder 

 
27Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rncangan Penelitian, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 183.  
28Chilid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. 22, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2006), h.4 
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adalah sumber data yang diperoleh dari literature yang dapat 

meberikan penjelasan yang berkaitan dengan peprmasalahan.29 Data 

dalam penelitian ini diperoleh dari telaah pustaka seperti buku-buku, 

jurnal, ataupun dokumen-dokumen yang berkaitan dengan akad 

ijarah. 

3. Populasi dan Sampel  

 Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 

obyek/subyek yang mempunyai kriteria tertentu yang yang akan diteliti 

oleh peneliti.30 Maka populasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

jasa laundry yang diambil dari sampel sebanyak 4 jasa laundry yang 

ada di Pekalongan.  

 Sampel adalah bagian dari jumlah yang memiliki kriteria 

tertentu dalam populasi tertentu.31 Berdasaarkan sampel yang peneliti 

lakukan di 4 jasa laundry yaitu di Zam-zam laundry, Dhita laundry, 

Jogan laundry, dan Haisna laundry, dengan demikian penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling yaitu peneliti tidak 

mempunyai pertimbangan lain dalam memilih responden kecuali 

berdasarkan dari kemudahan saja yang mudah diteliti dengan cara acak 

dalam hal ini kriteria sampel yang diambil adalah pemilik usaha 

laundry dengan kriterian usaha yang sudah beroperasi minimal 1 tahun 

dan omsetnya minimal 3 juta keatas per bulan.  

 
29Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 91. 
30Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 

h. 80.  
31 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Alfabet, 2010), h.118.  
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4. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, maka diperlukan 

metode pengumpulan data. Metode yang digunakan sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi (pengamatan) yaitu cara pengumpulan data 

dengan terjun atau melihat langsung ke lapangan terhadap objek 

yang diteliti. Dalam penelitian peneliti melakukan pengamatan 

langsung ke lokasi pemilik jasa laundry yang ada di beberapa 

tempat laundry diantaranya peneliti berobservasi ke tempat Ditha 

Laundry yangberalamat di Kraton Kecamatan Pekalongan Barat, 

yang kedua penelitian di Zam-zam Laundry yang beralamat di 

Degayu Kecamatan Pekalongan Utara, yang ketiga penelitian di 

Jogan Laundry yang beralamat di Medono Kecamatan 

Pekalongan Barat , dan yang ke empat penelitian di Haisna 

Laundry yang beralamat di Sapuro Kecamatan Pekalongan Barat 

dengan demikian untuk mengamati hal-hal yang berkaitan 

dengan kerusakan dan kehilangan barang dan mengetahui tempat 

cuci, tempat setrika, bertanya dengan pemilik laundry, benda-

benda, peristiwa yang terjadi, dan waktu peristiwa.  

b. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah suatu proses tanya jaswab yang 

dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan terkait dengan permasalahan yang yang diajukan 
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peneliti.32 Metode pengumpulan data dengan proses tanya jawab 

langsung kepada pemilik usaha laundry, karyawan laundry, dan 

konsumen jasa laundry. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode convenience sampling yaitu penulis tidak 

mempunyai pertimbangan lain dalam menulis responden kecuali 

berdasarkan kemudahan saja yang mudah ditemui penulis dengan 

cara acak33 Hal ini memudahkan penulis dalam mengumpulkan 

segala informasi yang terkait dengan konsumen.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pencarian data dengan mempelajari 

beberapa dokumen yang berhubungan atau terkait dengan fokus 

penelitian.34 Penelitian yang dilakukan dalam dokumentasi ini 

yaitu data-data hasil wawancara dari pelaku usaha jasa laundry 

yang ada di empat tempat laundry tersebut kemudian permanis 

dengan foto-foto dari empat tempat laundry di Pekalongan.  

5. Teknik Analis Data  

Untuk memperoleh hasil penelitian yang dapat dipertanggung 

jawabkan kreadibilitas dalam mengambil kesimpulan dengan 

menggunakan metode analisis data, adapun metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu data 

 
32Lijan Poltak Sinambela, Metode Penelitian Kuantitatif, cet. Ke-1, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2014), h. 117.  
33Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali 

Press, 2011), h. 91.   
34Anis Fuad, Kandung Sapto Nugroho, PanduanPraktis Penelitian Kualitatif, Cet Ke-1, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h. 60.  
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yang diperoleh disusun secara rinci dan sistematis kemudian dianalisis 

secara kualitatif agar dapat diperoleh kejelasan masalah yang akan 

diteliti. 

H. Sistematika Penulisan. 

Untuk memperoleh hasil yang sistematis, maka penulis menguraikan 

secara runtut sebagai berikut: 

Bab kesatu berisi tentang pendahuluan yang memaparkan latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisa.  

Bab kedua berisi tentang landasan teori yang membahas konsep 

perlindungan konsumen dan konsep ijarah.  

 Bab ketiga berisi tentang data lapangan yang membahas praktik 

pertanggungjawaban atas kerusakan dan kehilangan barang pada jasa 

laundry di pekalongan. 

Bab keempat berisi analisis perlindungan konsumen pada praktik 

jasa laundry atas kerusakan dan kehilangan barang pada jasa laundry di 

pekalongan, dan analisis tinjauan hukum islam terhadap 

pertanggungjawaban atas kerusakan dan kehilangan barang pada jasa 

laundry di pekalongan.  

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran. Dalam hal ini penulis akan 

menyimpulkan hasil penelitian sebagai jawaban dari rumusan masalah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Perlindungan konsumen pada praktik jasa laundry atas  kerusakan dan 

kehilagan barang milik konsumen yang ada di Pekalongan yaitu pihak 

laundry belum menjalankan sesuai Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1999 Tentang Perlindungan Konsumen karena pelaku usaha memberikan 

ganti rugi yang nilainya tidak setara dengan kerugian yang dialami 

konsumen hal ini tidak sesuai dengan pasal 4 mengenai hak konsumen 

dan bentuk ganti rugi yang diberikan pelaku usaha laundry kepada 

konsumen dengan penggantian ada yang diganti 10 kali harga cucian, ada 

juga diganti dengan cucian gratis maksimal 2kg. Dalam hal ini konsumen 

merasa dirugikan akibat kelalaian dari pihak laundry dan bertentangan 

pada Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen.  

2. Tinjauan Hukum Islam terhadap kerusakan dan kehilangan barang pada 

jasa laundry di Pekalongan jika dilihat dari hukum pada akad ijārah 

adalah akad sewa antara mu’jir dengan musta’jir atau antara musta’jir 

dengan ajir untuk mempertukarkan manfa’ah dan ujrah, baik manfaat 

barang maupun jasa maka dalam pelayanan jasa laundry menurut hukum 

islam adalah belum sesuai  dengan ketentuan syariat islam yaitu transaksi 

harus dilandaskan dengan niat yang baik agar tidak menimbulkan 

kesalahan ataupun kecurangan yang mengakibatkan kekecewaan yang 
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dialami konsumen. Karena dalam ijārah ‘ala al amaāl juga dijelaskan 

bahwa pelayanan jasa yang diberikan oleh pekerja (mu’jir) yang 

mengakibatkan kerugian terhadap pengguna jasa (musta’jir) maka 

pekerja harus bertanggung jawab atas kesalahannya.  

B. Saran 

1. Pihak pengusaha laundry diharapkan untuk bisa menjaga amanah atau 

kepercayaan yang sudah diberikan oleh palanggan atau konsumen dan 

pihak laundry juga bisa meningkatkan mutu pelayanan yang baik dalam 

bentuk produk yang dihasilkan ataupun jasa yang ditawarkan oleh pihak 

laundry dan juga bisa memberikan penanggungan risiko (ganti rugi) yang 

sesuai atas kerusakan dan kehilangan barang pelanggan. 

2. Diharapkan kedua belah pihak baik pengusaha atau konsumen untuk bisa 

menjalankan praktik penanggungan risiko atas kehilangan dan kerusakan 

barang pada jasa laundry sesuai dengan Hukum Islam konsep ijarah 

sehingga tidak memberatkan atau merugikan antara pihak yang satu 

dengan yang lain 
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Lampiran-Lampiran 

Lampiran 1 

Pedoman Wawancara  

1. Wawancara dengan Pemilik Zam-Zam Laundry  

a. Sejak kapan dan dimana usaha zam-zam laundry didirikan, berapa orang 

karyawan yang bekerja di zam-zam laundry? 

- Jasa laundry zam-zam pertama kali didirikan pada tahun 2019 di jalan 

Ki Mangun Satkoro Gamer Pekalongan Timur dan karyawan yang 

bekerja di laundry kami ada 2. 

b. Apa saja yang dilakukan untuk menciptakan kepuasan pelanggan Zam-Zam 

Laundry? 

- Kami berusaha untuk meningkatkan kualitas dari segi kualitas 

pelayanan, harga, dan kinerja karyawan.  

c. Kualitas pelayanan seperti apa yang dilakukan Zam-Zam Laundry untuk 

mempertahankan pelanggan? 

- Kami dari zam-zam laundry menerapkan SS (Salam, senyum, sapa, 

sopan, santun) kepada para konsumen kami, serta selalu memberikan 

hasil yang maksimal demi kepuasan konsumen. 

d. Berapa harga perkiloan yang ditawarkan kepada konsumen setiap kali 

menyerahkan barang di laundry? 

- Laundry kami memberikan penawaran harga kepada konsumen seharga 

Rp. 6.000/kg.  

e. Bagaimana proses dalam mengerjakan pencucian barang/pakaian konsumen 

dilaundry bapak? 



 

 

- Pertama prosesnya, penerimaan barang konsumen datang untuk 

melaundrykan dan menyerahkan barangnya kepada pihak kami 

kemudian konsumen diberi nota untuk mengambilan barang ketika 

selesai, kedua konsumen disuruh memilih layanan paket seperti cuci 

kering atau cuci setrika, ketiga barang konsumen ditimbang terlebih 

dahulu, keempat sebelum pencucian barang konsumen disortir/dicek 

terlebih dahulu bagian saku dll, kelima proses perendaman pakaian 

konsumen ketika ada noda yang kotor, terakhir proses penyetrikaan dan 

setelah disetrika barang konsumen dikemas dalam plastik pengemasan.  

f. Berapa lama penyelesaian pencucian pakaian/barang milik konsumen? 

- Ketika konsumen kami memakai paket ekspress maka selesai 

pengerjaannya selama 1 hari jadi, ketika konsumen kami memakai pakai 

reguler maka selesainya 3-4 hari jadi.  

g. Apakah ada klain/pengaduan konsumen selama menggunakan jasa zam-zam 

laundry? 

- Klaim/engaduan konsumen pasti ada.  

h. Klaim apa saja yang pernah terjadi dalam pencucian laundry dan bagaimana 

solusi bapak ketika ada pengaduan/klaim dari konsumen ketika barang 

mereka ada kerusakan/kehilangan? 

- Kadang kami menerima keluhan ada barang konsumen yang robek, 

kadang ada juga celana yang hilang dan ada juga yang tertukar dengan 

barang milik konsumen lain, solusi kami ketika mendapat pengaduan 

dari konsumen kami dari laundry zam-zam tetap bertanggung jawab 



 

 

untuk mengganti kerusakan dan kehilangan barang milik konsumen 

dengan 10 kali harga cucian maksimal Rp. 50.000. namun ketika barang 

konsumen yang sudah jadi selama 1 bulan tidak ambil maka dari kami 

tidak bertanggung jawab.  

2. Wawancara dengan Pemilik Dhita Laundry  

b. Kaapan dan dimana usaha Dhita laundry didirikan, berapa orang karyawan 

yang bekerja di zam-zam laundry? 

- Dhita laundry berdiri tahun 2020 pada tahun 2020 kami pertama kali 

membuka toko di Jalan Veteran Kraton Kidul Kota Pekalongan, 

karyawan kami saat itu masih 1 karena masih baru.  

c. Apa saja yang dilakukan untuk menciptakan kepuasan pelanggan Dhita 

Laundry? 

- Kami berusaha untuk meningkatkan kualitas dan pelayan terbaik agar 

konsumen selalu puas dengan kinerja kami.  

d. Kualitas pelayanan seperti apa yang dilakukan Dhita Laundry untuk 

mempertahankan pelanggan? 

- Kami menerapkan pelayanan yang baik dan selalu tersenyum ketika ada 

konsumen yang datang dan selalu ramah terhadap konsumen agar 

konsumen nyaman dan suka dengan toko laundry kami.  

e. Berapa harga perkiloan yang ditawarkan kepada konsumen setiap kali 

menyerahkan barang di laundry? 

- Kami dari pihak laundry menawarkan harga kepada konsumen dengan 

sistem satuan/kg misalnya mukena Rp. 7.000.  



 

 

f. Bagaimana proses dalam mengerjakan pencucian barang/pakaian 

konsumen dilaundry bapak? 

- Proses pengerjaan dari kami pertama penerimaan barang antara 

konsumen dan pemilik laundry kemudian ketika barang sudah diterima 

konsumen diberi nota harga barang tersebut dan di ingatkan perjanjian 

antara konsumen dengan pemilik laundry kami, kemudian barang 

ditimbang terlebih dahulu, setelah itu barang konsumen seperti baju 

putih disortir dengan mengecek saku dahulu, kemudian barang baru 

dimasukkan kedalam mencuci selama 1jam setelah selesai barang 

diambil dan dijemur sampai kering, setelah kering barang diangkat dan 

disetrika dengan setrika uap setelah rapi barang konsumen dikemas 

dengan plastik pengemas.  

g. Berapa lama penyelesaian pencucian pakaian/barang milik konsumen? 

- Laundry kami sistemnya ketika paket express selesainya 1hari jadi 

namun ketika konsumen memilih yang biasa selesainya 1minggu.  

h. Apakah ada klain/pengaduan konsumen selama menggunakan jasa Ditha  

laundry? 

- Laundry kami dalam 1 tahun 1 ini pasti ada klaim dari konsumen.  

i. Klaim apa saja yang pernah terjadi dalam pencucian laundry dan 

bagaimana solusi bapak ketika ada pengaduan/klaim dari konsumen ketika 

barang mereka ada kerusakan/kehilangan? 

- Klaim konsumen yang sering sering ditemui kebanyakan barang yang 

rusak seperti celana dan baju robek, kita tetap menanggapi klaim 



 

 

konsumen yang dihadapi namun ketika ada pengaduan maksimal 24jam 

setelah pengambilan barang, solusi dari kami ketika ada klaim tersebut 

kami mengganti barang yang rusak dengan 10 kali harga cucian saja  

3. Wawancara dengan pemilik Jogan Laundry 

a. Kaapan dan dimana usaha Jogan laundry didirikan, berapa orang karyawan 

yang bekerja di zam-zam laundry? 

- Jogan laundry kami berdiri pada tahun 2019 yang beralamat di Jalan 

Veteran Gg 2 Kraton lor Kecamatan Pekalongan Barat Kota 

Pekalongan, karyawan kami ada 4 orang.  

b. Apa saja yang dilakukan untuk menciptakan kepuasan pelanggan Jogan 

Laundry Bapak? 

- Yang kami lakukan untuk meningkatkan pelayanan kami terhadap 

konsumen adalah ramah dan selalu mengutamakan kualitas dan harga.  

c. Kualitas pelayanan seperti apa yang dilakukan Jogan Laundry untuk 

mempertahankan pelanggan? 

- Kualitas kami harga murah yang ditawarkan dan pelayanan yang baik 

dan juga kinerja karyawan kami juga baik agar konsumen kami merasa 

puas ketika menggunakan fasilitas laundry kami.  

d. Berapa harga perkiloan yang ditawarkan kepada konsumen setiap kali 

menyerahkan barang di laundry? 

- Harga dari kami perkilonya Rp.6.000/kg, namun ketika cuci-kering 

Rp.5.000.  



 

 

e. Bagaimana proses dalam mengerjakan pencucian barang/pakaian 

konsumen dilaundry bapak? 

- Proses dari pengerjaan kami konsumen yang datang untuk 

melaundrykan barang penyerahan barang antara produsen dan konsumen 

setelah diterima barang ditimbang terlebih dahulu, setelah ditimbang 

konsumen kami diberi nota harga untuk memilih paket penyelesaian 

cucia, setelah itu barang disortir lalu dimasukkan kedalam mesin cuci, 

setelah itu dijemur sampai kering dan disetrika dengan diberi pengharum 

agar tetap awet wanginya setelah rapih dan wangi dikemas kedalam 

pengemasan.  

f. Berapa lama penyelesaian pencucian pakaian/barang milik konsumen? 

- Sisem kami menggunakan express 6jam jadi, dan reguler 3 hari jadi.  

g. Apakah ada klain/pengaduan konsumen selama menggunakan jasa zam-

zam laundry? 

- Setiap tahun kadang-kadang ada komplain dari konsumen.  

h. Klaim apa saja yang pernah terjadi dalam pencucian laundry dan 

bagaimana solusi bapak ketika ada pengaduan/klaim dari konsumen ketika 

barang mereka ada kerusakan/kehilangan? 

- Kebanyakan komplain dari konsumen itu barangnya ada yang robek, 

solusi dari kami yaitu ketika ada komplsin tersebut kami selalu 

mendengarkan dahulu apa komplainnya ketika barang itu tertukar kami 

mencarikan barang itu selama 24jam namun ketika barang itu ada yang 



 

 

rusak ya dari kami tetap bertanggung jawab untuk menggantinya 5 kali 

ongkos cucian.  

4. Wawancara dengan pemilik Haisna Laundry 

a. Kaapan dan dimana usaha zam-zam laundry didirikan, berapa orang 

karyawan yang bekerja di Haisna laundry? 

- Laundry kami didirikan pada tahun 2021 karena laundry kami masih 

baru jadi masih bertempat dirumah yang beralamat di Jalan Sulawesi 

Sapuro Kota Pekalongan, Karyawan kami belum ada Cuma dikerjakan 

sendiri sama suami.  

b. Apa saja yang dilakukan untuk menciptakan kepuasan pelanggan Haisna 

Laundry? 

- Kami mengusahakan kualitas yang baik, ketika melayani pelanggan 

dengan ramah.  

c. Kualitas pelayanan seperti apa yang dilakukan Haisna Laundry untuk 

mempertahankan pelanggan? 

- Kualitas yang kami berikan kepada konsumen kami terutama rapih, 

bersih dan hasil yang memuaskan agar konsumen tidak kecewa dan 

tetap selalu menggunakan laundry kami.  

d. Berapa harga perkiloan yang ditawarkan kepada konsumen setiap kali 

menyerahkan barang di laundry? 

- Harga dari kami pakainya sistem cuci-kering Rp. 2,500, cuci-setrika Rp. 

4.000, dan ada juga yang harga satuan.  



 

 

e. Bagaimana proses dalam mengerjakan pencucian barang/pakaian konsumen 

dilaundry bapak? 

- Prosesnya hampir sama dengan laundry yang lain, kalau laundry kami 

konsumen datang barang diterima dan diberi nota harga dan diberikan 

ketentuan perjanjian antara pemilik launry dengan konsumen, kemudian 

ditimbang, setelah ditimbang barang dicek satu per satu agar tidak ada 

yang kekurangan ataupun kelebihan, setelah itu pencucian barang 

langsung dimasukkan kedalam mesin cuci sampai bersih ketika sudah 

bersih pakaian kami jemur, setelah kering lalu disetrika dan diberi 

pewangi agar rapih dan harum wanginya kemudian barang dikemas dan 

diberi nama konsumen.  

f. Berapa lama penyelesaian pencucian pakaian/barang milik konsumen? 

- Lama penyelesaiannya tergantung dari konsumen inginnya berapa hari 

kalau kami menyediakan paket yang reguler 4 hari jadi, ada juga yang 

sehari jadi, ada juga yang seminggu.  

g. Apakah ada klain/pengaduan konsumen selama menggunakan jasa Haisna  

laundry? 

- Pernah ada mbak 

h. Klaim apa yang pernah terjadi dalam pencucian laundry dan bagaimana 

solusi bapak ketika ada pengaduan/klaim dari konsumen ketika barang 

mereka ada kerusakan/kehilangan? 

- Klaim/pengaduan konsumen pernah 1 kali karena kelalaian kami ada 

salah satu pakaian konsumen hangus karena setrikaan dan konsumen 



 

 

komplain mimta diganti rugi kami tetap bertanggung jawab untuk 

menggantinya barang tersebut sebesar 50%.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2.  

Dokumentasi 

 

 

Dokumentasi Hasil Wawancara di Dhita Laundry 

 

Dokumentasi Hasil Wawancara di Jogan Laundry 

 

Nota perjanjian Laundry Zam-Zam  



 

 

  

Dokumentasi di Zam-zam Laundry 

 

Nota Harga dan ketentuan Perjanjian Dhita Laundry 

 

Dokumentasi wawancara di Haisna Laundry 
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